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RINGKASAN

PENINGKATAN KADAR BAUKSIT HINGGA MEMENUHI
STANDAR SMELTER GRADE ALUMINA (SGA)

MENGGUNAKAN ALAT THICKENER
Karya Tulis limiah Berupa Skripsi, Maret 2023

Anugrah Muhammad Thoriq; Dibimbing oleh Ir. Muhammad Amin, M.S. dan
Diana Purbasari,S.T., M.T.

Increase Bauxite Content to Meet Smelter Grade Alumina Standards Using a
Thickener

Ixviii + 68 Halaman, 18 Gambar, 26 Tabel, 5 Lampiran
RINGKASAN

Bauksit merupakan batuan tambang yang terdiri dari mineral yang heterogen
dengan susunan utama dari alumina oksida (Al20s3). Bauksit sebagai bahan baku
utama alumina dapat diperoleh atau diambil melalui proses penambangan yang
dilakukan dengan tambang terbuka dan tambang dalam, sesuai dengan keterdapatan
bauksit itu sendiri. Data pusat Sumber Daya Geologi tahun 2014 menunjukkan
jumlah sumber daya bauksit di Indonesia sebesar 1.347.638.206,00 ton bijih dan
648.479.376,00 ton logam dengan cadangan 585.721.415,00 ton bijih dan
239.598.060,30 ton logam dengan kadar Al>O3 berkisar 37-55 %. Sehingga perlu
dilakukan proses pengolahan untuk meningkatkan kadar Al>Os agar bernilai
ekonomis. Pada penelitian ini untuk meningkatkan kadar Al.Oz pada bauksit di
lakukan dengan menggunakan alat thickener dengan memanfaatkan air sebagai
media pemisahnya. Penggunaan alat ini ditunjukan agar bauksit mengalami
peningkatan kadar dan dapat memenuhi standar pencucian bauksit untuk kebutuhan
industri yaitu dengan kadar di atas 51,16%. Dalam penelitian ini, analisis
peningkatan kualitas bauksit melalui proses pengolahan menggunakan alat
thickener dengan variabel operasi jumlah kipas dan berat feed. Jumlah kipas yang
digunakan adalah 2, 3, dan 4 kipas, sedangkan debit air yang digunakan adalah
0,048 L/s, 0,13 L/s, 0,2 L/s, 0,22 L/s, 0,25 L/s. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terdapat 7 percobaan yang mengalami peningkatan kadar Al>Os hingga
dapat memenuhi standar pencucian bauksit untuk kebutuhan industri. Kadar Al>.O3
tertinggi terdapat pada penelitian dengan variasi jumlah kipas 4 dan debit air 0,2
L/s dengan kadar konsentrat 56,33% dan nilai recovery sebesar 89,05%.

Kata Kunci : Kadar Al>O3s, jJumlah kipas, berat feed, debit air

Kepustakaan : 18 daftar pustaka, 2006-2020.
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SUMMARY

INCREASE BAUXITE CONTENT TO MEET SMELTER

GRADE ALUMINA STANDARD USING A THICKENER
Karya Tulis IImiah Berupa Skripsi

Anugrah Muhammad Thoriq; Supervised by Ir. Muhammad Amin, M.S. and
Diana Purbasari, S.T.,M.T.

Peningkatan kadar bauksit hingga memenuhi standar smelter grade alumina (SGA)
menggunakan alat thickener

Ixviii + 68 Pages, 18 Pictures, 26 Tables, 5 Attachments

SUMMARY

Bauxite is a consisting of heterogeneous minerals with the main composition of
alumina oxide (AlI203). Bauxite as the main raw material for alumina can be
obtained or extracted through mining processes carried out by surface mining and
underground mining, according to the availability of bauxite itself. The Geological
Resources Center data in 2014 shows the number of bauxite resources in Indonesia
is 1,347,638,206.00 tons of ore and 648,479,376.00 tons of metal with reserves of
585,721,415.00 tons of ore and 239,598,060,30 tons of metal with AI203 content.
ranged from 37-55%. So it is necessary to carry out a processing process to increase
the grades of AlI203 so, that it has economic value. In this study, to increase the
levels of AI203 in bauxite, a thickener was used using water as the separating
medium. The use of this tool is shown to increase the level of bauxite and can meet
the standard for washing bauxite for industrial needs, namely with levels above
51.16%. In this study, the analysis of bauxite quality improvement through
processing using a thickener with operating variables is the number of rake arm and
the water debit. The number of rake arms used are 2, 3, and 4 fans, while thewater
used is adalah 0,048 L/s, 0,13 L/s, 0,2 L/s, 0,22 L/s, 0,25 L/s. Based on the
research that has been done, there are 3 experiments that have increased levels of
Al203 so that it can meet the bauxite washing standard for industrial needs. The
highest Al1203 content was found in the study with variations in the number of rake
arm 4 and water debit of 0,2 L/s with a concentrate content of 56.33% and a
recovery value of 89.05%.

Keywords: Al2O3 levels, number of rake arm, weight of the feed, water debit

Bibliography : 18 bibliography, 2006-2020.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bauksit merupakan hasil tambang Indonesia. Bauksit ditemukan pertama kali
pada tahun 1924 di Kijang, Pulau Bintan, di Provinsi Kepulauan Riau. Sumber
daya dan cadangan bauksit Indonesia terdapat di Provinsi Kepulauan Riau,
Provinsi Bangka Belitung dan Provinsi Kalimantan Barat. Bauksit merupakan
material dasar untuk memproduksi alumina.

Pengolahan bahan galian (mineral processing atau mineral dressing)
merupakan suatu proses pengolahan dengan memanfaatkan perbedaan -
perbedaan dari sifat fisik bahan galian dengan tujuan untuk memisahkan bahan
galian dengan pengotornya (gangue mineral) dan menghasilkan nilai tambah
berupa peningkatan nilai kadar bahan galian sesuai dengan persyaratan peleburan
(metallurgy) dan untuk memenuhi syarat penjualan. Sifat-sifat fisik mineral yang
dapat dimanfaatkan dalam proses pengolahan bahan galian adalah perbedaan berat
jenis mineral dengan proses konsentrasi gravitasi (gravity concentration),
perbedaan sifat kelistrikan mineral dengan proses konsentrasi elektrostatis,
perbedaan sifat kemagnetan mineral dengan proses konsentrasi magnetik, dan
perbedaan sifat permukaan partikel dengan proses flotasi.

Lumpur (feed) yang masuk ke thickener akan menuju tiga zona dalam
thickener, yaitu: Clear liquid zone, Sedimentation zone/ Hindered settling zone,
Thickening zone/ compaction zone. Sebagian aliran umpan memasuki thickener,
padatan mengendap di bawah. Klarifikasi liquor overflows meluap ke atas dan
menetap padatan undeflow dihapus dari bawah. llustrasi berikut menunjukkan
penampang, skematik menggambarkan pengoperasian thickener secara kontinu.
Zona clear, yang merupakan clear overflow liqguor meluap jelas, pada dasarnya
bebas dari padatan dalam sebagian besar aplikasi. Zona hindered settling
(pengendapan terhalang/ menetap) terdiri dari bubur konsistensi cukup seragam,

yang terletak di dekat padatan yang sama konsentrasi sebagai aliran umpan. Zona

1 Universitas Sriwijaya



compaction (pemadatan) menunjukkan pulp di kompresi di mana dewatering
terjadi dengan kompresi padat memaksa cairan keluar dari bukaan menit dalam
partikel padatan.Berikut yang terjadi dalam proses pengentalan terus- menerus
yakni, Feed/lumpur menjadi sangat diencerkan memasuki feedwell dan
meninggalkan feedwell sebagai suspensi encer dimana partikel menetap terjadi.
Pergerakan lateral yang cukup besar terjadi di zona flok (compaction), yaitu
partikel dipaksa ke tepi thickener. Cairan lanjut memasuki feedwell. Partikel flok
menggumpal dan mengendap di permukaan pulp penebalan, dan terus
berkonsentrasi pada zona ini sampai kepadatan underflow tercapai.

Hasil Pada penelitian ini, saya mengoptimalkan bahan galian bauksit yang di
gunakan sebagai material dasar memproduksi alumina. Pada penelitian
sebelumnya terdapat beberapa parameter — parameter thickener yang belum
optimal, diantaranya adalah dimensi thickener, debit air, karakteristik feed,
konsentrat dan middling thickener. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menghasilkan bauksit dengan kadar yang optimal karena belum memenuhi
standar smelter grade alumina sehingga dapat memenuhi standar Smelter Grade
Alumina (SGA) yang mengandung kadar di atas 51%. Atas dasar itulah, maka
dilakukan penelitian dengan judul “Optimalisasi Alat Pemisah Thickener untuk
Mengoptimalkan Kadar Bauksit di Laboratorium Fakultas Teknik Unsri Guna

Memenuhi Standar Smelter Grade Alumina”

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kualitas feed bauksit sebelum dilakukan proses pengolahan
dengan menggunakan alat thickener?
2. Apa saja faktor faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kualitas feed
bauksit?
3. Bagaimana kualitas feed bauksit setelah melalui proses pengolahan untuk

memenuhi smelter grade alumina?
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1.3 Batasan Masalah
Batas masalah pada penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini menganalisis kualitas dari bijih bauksit

2. Penelitian ini difokuskan pada pengolahan bauksit menggunakan alat
thickener, kemudian analisis kualitas konsentrat mineral menggunakan

metode Grain Counting Analysis (GCA) di Laboratorium.

3. Penelitian ini hanya dibatasi kadar alumina pada konsentrat yang dihasilkan
dari pengolahan bijih bauksit menggunakan thickener untuk memenuhi
standar yang dibutuhkan pada bahan dasar katalis.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menganalisis kualitas bijih bauksit sebelum dilakukan proses pengolahan

2. Menganalisis proses pengolahan bijih bauksit dengan menggunakan
thickener.

3. Menganalisis kualitas alumina yang dihasilkan sudah memenuhi standar
Smelter Grade Alumina (SGA).

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam industri
pemanfaatan alumina sebagai acuan standar smelter grade alumina.

2. Sebagai referensi pedoman bagi perkembangan ilmu di bidang pengolahan

bijih bauksit yang menghasilkan konsentrat berupa alumina.
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